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ABSTRAK 

 

 

KOMARIYAH DWI LESTARI 2022. Pengaruh Transparansi Laporan 

Keuangan, Pengelolaan Zakat, Sikap Pengelola dan Akuntabilitas 

terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki pada LAZISNU Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Jurusan Akuntansi Syariah. Pembimbing Novendi Arkham Mubtadi, 

M.Akun.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transparansi 

laporan keuangan, pengelolaan zakat, sikap pengelola dan akuntabilitas 

terhadap tingkat kepercayaan muzakki. Kegunaan penelitian ini untuk melihat 

ada atau tidaknya pengaruh antar variabel transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, sikap pengelola dan akuntabilitas terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki. 

Jenis penelitian ini kuantitatif dan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama Wiradesa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode slovin dan sampel yang diperoleh 88 muzakki 

yang dijadikan sampel. Pengumpulan data dengan membagikan kuesioner.  

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, dan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan 

dan sikap pengelola berpengaruh positif terhadap tingkat kepercayaan muzakki 

di LAZISNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Sementara itu pengelolaan 

zakat dan akuntabilitas tidak berpengaruh positif terhadap tingkat kepercayaan 

muzakki di LAZISNU Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Kata kunci: Transparansi Laporan Keuangan, Pengelolaan Zakat, Sikap 

Pengelola, Akuntabilitas dan Tingkat Kepercayaan Muzakki 
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ABSTRACT 

 

 

KOMARIYAH DWI LESTARI 2022. Effect of Financial Report 

Transparency, Zakat Management, Management Attitude and 

Accountability on Muzakki's Trust Level at LAZISNU Wiradesa 

Pekalongan Regency. Thesis of the Faculty of Islamic Economics and 

Business. Sharia Accounting Department. Advisor Novendi Arkham 

Mubtadi, M. Akun. 

This study aims to analyze the effect of financial statement 

transparency, zakat management, manager attitudes and accountability on the 

level of trustworthiness of muzakki. The purpose of this study is to see whether 

or not there is an influence between the variables of financial statement 

transparency, zakat management, manager attitudes and accountability on the 

level of trustworthiness of muzakki. 

This type of research is quantitative and the data used in this study are 

primary data and secondary data. The research method used in this study is a 

quantitative method. The population in this study is the Nahdlatul Ulama 

Wiradesa Amil Zakat Institution. The sampling technique used the slovin 

method and the sample obtained was 88 muzakki which were used as samples. 

Collecting data by distributing questionnaires. Tests in this study using validity 

test, reliability test, classic assumption test, and multiple regression analysis. 

The results of this study indicate that the transparency of financial 

statements and the attitude of managers have a positive effect on the level of 

trust of muzakki in LAZISNU Wiradesa, Pekalongan Regency. Meanwhile, 

zakat management and accountability do not have a positive effect on the level 

of trust of muzakki in LAZISNU Wiradesa, Pekalongan Regency. 

Keywords: Financial Report Transparency, Zakat Management, 

Management Attitude, Accountability and Muzakki Trust Level. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. 

1. Konsonan  

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق



xiv 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ــ َ

 Kasrah I I ــ َ

 Dhammah U U ــ َ

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan 

huruf. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَ 

وَ 
 Fathah dan wau Au a dan u 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan 

huruf dan tanda. 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas .َ..ي...ا

...  Kasrah dan ya I i dan garis di atas يَ 

...  Hammah dan wau U u dan garis di atas وَ 
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4. Ta’marbuṭah  

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

Contoh : َ ة وْض   .ditulis rauḍah al-aṭfāl طفآلَ  ال َ ر 

2) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

Contoh : َْة   .di tulis talḥah ط لْح 

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh : َ ين ة د  نوَ  الم  ة َ الم   ditulis al-Madĭnah al-Munawwarah ر 

5. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh : 

ب نا َ   ,ditulis rabbanā ر 

 ditulis al-birr الب رَ  

َ ل   ditulis nazalla ن ز 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu 

 namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qomariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari 

katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang. 

 Contoh : 

َ ل  ج    ar-rajulu - الر 

َ يِّد   as-syyidu - الس 

َ  as-symasu - الش مْس 

7. Hamzah 

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal 

kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh :  

ذ وْنَ    ,ditulis ta'khużūna ت أحْ 

 ditulis inna إ نَ 

يْءَ   ditulis syai’un ش 

َ  ditulis akala ا ك ل 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh :  

ل يْل  َالْخ  اَه يْم   Ibrahim al-Khalil -> Ibrahimul-Khalil – ا بْر 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf capital 
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digunakan untuk meuliskan huruf awal mula diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri didahului oleh kata sandang , maka yang dtulis dengan 

huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan awal kata 

sandangnya.  

Contoh :  

يْنَ  ال م  َالْع  ب  َر  مْد لِلّ     <- Alhamdulilahirabbil al-‘alamin – ا لْح 

Alhamdulillahirabbil’alamin 

س وْلَ  َر  َأ لَّ  د  م  اَم ح  م   wa ma muhammadun illa rasl -  و 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh : 

ا يْع  م  َج   Lillahi al-‘amrujami’an -> Lillahi’amrujami’an – لِلّ   َالْ مْر 

10. Tajwid  

Bagimereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

 

 



xviii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Pengumpulan Dana ZIS Tahun 2021, 7 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu, 23 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Varibel Independen dan Dependen, 33 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas, 44 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas, 46 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas, 47 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas, 48 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser, 49 

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda, 50 

Tabel 4.7 Hasil Uji Signifikasi / Pengaruh Parsial (Uji t), 52 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²), 54 

 



xix 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Skema Pendistribusian dan Pendayagunaan, 19 

Gambar 2.2 Skema Model Penelitian, 26 

Gambar 4.1 Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin, 40 

Gambar 4.2 Klasifikasi berdasarkan usia, 41 

Gambar 4.3 Klasifikasi berdasarkan Pendidikan Terakhir, 41 

Gambar 4.4 Klasifikasi berdasarkan Pekerjaan, 42  

Gambar 4.5 Klasifikasi berdasarkan rata-rata pendapatan perbulan, 43 

Gambar 4.6 Klasifikasi berdasarkan Jenis Zakat, 43 

 

 

 

 



xx 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian, I 

Lampiran 2 Tabulasi Jawaban Responden, VIII 

Lampiran 3 Klasifikasi Responden, XXIII 

Lampiran 4 Hasil Perhitungan SPSS, Uji Validitas, XXVII 

Lampiran 5 Hasil Perhitungan SPSS, Uji Reliabilitas, XXXII 

Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik, XXXIV 

Lampiran 7 Uji Hipotesis, XXXVII 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian Kampus, XXXVII 

Lampiran 9 Surat Izin Penelitian LAZIZNU Wiradesa, XXXVIII 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian, XXXIX 

Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup, XL 

 



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan satu diantara rukun islam yang wajib hukumnya  

dibayarkan oleh semua umat yang beragama islam. Pada dasarnya, macam-

macam zakat dibagi menjadi dua yakni ada Zakat fitrah/ zakat jiwa (nafs) 

yaitu zakat yang gunanya untuk mengembalikan fitrah manusia, melalui cara 

mensucikan harta dan jiwa manusia sesudah melaksanakan ibadah puasa pada 

bulan suci Ramadhan. Dan zakat maal (harta)  yaitu zakat berdasarkan atas 

harta yang dimiliki oleh setiap muslim atau lembaga melalui beberapa syarat 

dan ketentuan yang sudah ditetapkan. Zakat maal terdiri dari zakat profesi, 

harta perniagaan, emas, perak, serta hewan ternak seperti unta, kambing dan 

lain-lain.  

Pada Al-qur’an melaksanakan zakat kedudukannya serupa dengan 

kewajiban mendirikan salat. Menunaikan zakat termasuk bentuk kepedulian 

seorang muslim terhadap umat lainnya yang kurang mampu, maka dari itu 

harus hukumnya untuk umat islam yang ekonominya berlebih untuk 

menunaikan zakat. Allah SWT bersabda dalam QS. Al- Baqarah ayat 43: 

Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'”. (QS. Al-Baqarah [2]: 43). 

Dari ayat tersebut bisa disimpulkan bahwasannya menunaikan zakat 

serupa wajibnya dengan sholat. Di Indonesia sebagian penduduknya adalah 

Islam. Sedangkan zakat sendiri ialah sesuatu yang harus dilaksanakann oleh 
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umat Islam bagi yang berkecukupan. “Dalam UU No 23 Tahun 2011 juga 

menjelaskan tentang definisi zakat, sesungguhnya zakat ialah beberapa 

kekayaan yang harus hukumnya dikeluarkan oleh umat Islam ataupun 

organisasi untuk dibagikan kepada yang membutuhkan sesuai pada hukum 

islam”. Individu yang berkewajiban mengeluarkan zakat disebut dengan 

muzaki, sementara orang yang berhak memperoleh zakat dsebut dengan 

mustahik.  

Para muzakki sudah difasilitasi oleh pemerintah untuk menunaikan 

zakat dengan dibentuknya  “Organisasi Pengelola Zakat”  (OPZ). OPZ terdiri 

atas “Lembaga Amil Zakat(LAZ)” dan “Badan Amil Zakat(BAZ)”. LAZ 

merupakan lembaga yang dibentuk masyarakat sementara BAZ merupakan 

lembaga pembentukan dari pemerintah dan bernaung di Kementrian Agama 

dan juga tersebar di kabupate/kota, provinsi sampai nasional. Lembaga tersebut 

pada esensinya mempunyai kewenangan yang serupa yaitu menolong untuk 

menggalang, mendayagunakan dan juga  menyalurkan dana zakat (Rapindo et 

al., 2021). 

Dalam organisasi NU terdapat LAZISNU (Lembaga Amil Zakat, 

Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama) adapun tugasnya guna mengumpulkan, 

mengelolah serta mendistribusikan zakat, shadaqah dan juga infaq langsung 

ke pihak yang berhak menerima. Sesuai sejarah, pada tahun 2014 secara 

Nasional LAZISNU dibentuk brdasarkan Muktamar NU ke-31 yang diadakan 

di Asmara Haji Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah, dan secara hukum 

dikukuhkan mendapatkan legalistas yuridis formal pada tahun 2005 dengan 
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disertai Surat Keputusan Menteri Agama RI No.65/2005. Mulai sejak 

LAZISNU sudah memiliki legalitas guna melalukan pengumpulan ZIS 

kepada masyarakat luas. “Melalui proses rebranding dari LAZISNU menjadi 

NU CARE-LAZISNU, dimana LAZISNU yang awalnya mempunyai cita-cita 

untuk membantu umat, maka sebagai lembaga nirlaba yang dibentuk oleh 

Nahdlatul Ulama, NU CARE-LAZISNU senantiasa berdedikasi untuk 

membantu kesejahteraan umat melalui pendayagunaan dana zakat, infaq, 

shadaqah(ZIS)”. 

LAZISNU mengalami perubahan dari periode ke periode dengan 

bertransformasi. Pada tahun 2005-2010 (periode pertama), PP LAZISNU 

diketahui oleh Prof. Dr. H. Fathurrahman Rauf, MA seorang akademisi dari 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada tahun 2010-2015 (periode kedua) pada 

Muktamar NU ke-32 tahun 2010 di Makassar, Sulawesi Selatan, memberikan 

amanah kepada Drs. KH. Masyhuri Malik sebagai ketua PP LAZISNU 

menggantikan Prof. Dr. H. Fathurrahman Rauf, MA, beliau seorang ulama 

asal Limpung kab. Batang Jwa Tengah, dan pada tahun 2015-2020 (priode 

ketiga) pada Muktamar NU ke-33 tahun 2015 di Jombang Jawa Timur, 

memberikan amanah kepada H. Syamsul Huda, SH sebagai ketua PP 

LAZISNU menggantikan Drs. KH. Masyhuri, beliau seorang professional. 

Secara hierarki, struktur kepengurusan NU CARE-LAZISNU terdiri dari 

PP.NU CARE-LAZISNU, PW.NU CARE-LAZISNU, PC. UPZIS (Unit 

Pengelola Zakat, Infaq dan shadaqah) NU CARE-LAZISNU, MWC. UPZIS 

NU CARE-LAZISNU dan PR. UPZIS NU CARE-LAZISNU dan JPZIS 
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(Jaringan Pengelola Zakat, Infaq dan Shadaqah) ditingkat lembaga RT, 

Pondok Pesantren. Sekolah dll. 

Dalam kemajuannya setelah disahkannya UU No.23 Tahun 2011 

tentang “Pengelola Zakat, maka sejak awal harus ada pengajuan izin dari 

seluruh  Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk mendapatkan izin operasional dan  

legalitas”. Maka dari itu, NU CARE-LAZISNU mengajukan suart perizinan 

untuk beroperasi kembali melalui kementrian Agama RI. Dan pada tanggal 26 

Mei 2016, NU CARE -LAZISNU sudah disahkan untuk beroperasi kembali 

yang tertera pada SK Menteri Agama RI No.255 Tahun 2016 terkait 

“Pemberian Izin Kepada PP.NU CARE-LAZISNU sebagai Lembaga Amil 

Zakat (LAZIS) berskala Nasional”. 

UPZIS NU-CARE LAZISNU Wiradesa merupakan kepanjangan 

tangan secara struktural dari PP.NU CARE LAZISNU yang berada di wilayah 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, Secara deyure dan de facto 

UPZIS NU-CARE LAZISNU Wiradesa sejak 23 Juni tahun 2016 M atau 19 

Ramadhan 1437 H. Pada lounching perdana pendirian UPZIS NU-CARE 

LAZISNU Kec. Wiradesa sebagai amanah Majlis Wakil Cabang (MWC) NU 

Kec. Wiradesa yang berlangsung di Aula Gedung MWC NU Kec. Wiradesa 

sudah terbentuk setruktur dan kepengurusan dengan ketua bapak suharbadi, 

S.Fil,l dan sekretaris bapak Supratikto dengan dikukuhkan melalui Surat 

Keputusan /SK MWCNU Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan Nomor: 

51/Tanfd/VI/2016 tentang Pengesahan LAZISNU Wiradesa Kab. Pekalongan 

masa khidmat 2016-2021. Serta Pengukuhan dari PP (pengurus pusat) NU 
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Care-Lazisnu melalui Surat Keputusan/SK Nomor: 087/LAZISNU/II/2017 

tentang pemberian Izin Operasional kepada UPZIS NU-CARE LAZISNU 

Wiradesa sebagai bentuk perpanjangan tangan secara struktural dari PP NU-

CARE LAZISNU. Pada moment Lounching perdana pendiri tersebut 

sekaligus dilakukan penggalangan dana infaq perdana dari tamu undangan 

yang hadir dan Agniya'(muzakki) yang mengamanahkan sebagian hartanya 

untuk infaq kepada UPZIS NU-CARE LAZISNU Wiradesa, Dan terkumpul 

dana infaq satu Juta Rupiah. Kepercayaan dari masyarakat warga NU ini 

merupakan amanah dan modal sekaligus spirit dan tantangan bagi kami untuk 

melangkah ke depan menghidupkan UPZIS NU-CARE LAZISNU Kec. 

Wiradesa Kab. Pekalongan dengan mewujudkan kegiatan melalui program 

kerja yang nyata dan bermanfaat bagi kesejahteraan umat. 

Dalam penelitian ini LAZISNU Kecamatan Wiradesa yang dipilih 

oleh peneliti. Adapun alasan dalam pemilihan tempat penelitian di LAZISNU. 

Pertama LAZISNU Wiradesa sebagai salah satu LAZISNU yang sudah 

diresmikan pemerintah sejak tahun 2016 dengan dikukuhkan melalui Surat 

Keputusan /SK MWCNU Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan Nomor: 

51/Tanfd/VI/2016, serta Serta Pengukuhan dari Pengurus Pusat (PP) NU 

Care-Lazisnu melalui Surat Keputusan/SK Nomor: 087/LAZISNU/II/2017. 

Dan dalam pengelolaan walaupun belum secara keseluruhan sudah 

menggunakan sistem modern, serta bentuk laporan keuangan yang disajikan 

juga sesuai dengan SOP yang sudah tertera di Annual Report NU-CARE 

LAZISNU. Pada sumber dana didalamnya mencangkup sumber dana, 
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pengumpulan, dan pemasukan keuangan dari dana zakat infaq, sedekah dan 

dana keagamaan (hibah, wakaf, qurban, dan lain sebagainya) termasuk 

kedalam sumber dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) LAZISNU. Kemudian 

pada pendistribusian di LAZISNU Wiradesa ada empat bidang melalui 

program bidang kemanusiaan, bidang kesehatan, bidang ekonomi dan bidang 

pendidikan. Kemudian alasan yang kedua yaitu LAZISNU Wiradesa 

merupakan LAZISNU yang pertama kali di bentuk di Kabupaten Pekalongan 

dan sudah terstruktur pengorganisasiaanya sehingga LAZISNU Wiradesa 

ditunjuk sebagai LAZISNU perwakilan dari Kabupaten Pekalongan untuk 

mengikuti Rapat Koordinasi Nasional (RAKORNAS) di Tahun kedua pada 

bulan Februari 2017 yang di gelar di Ponpes al-Amin, Cijurug, Kab. 

Sukabumi. Dan kesepakatan digunakannya “Kotak Infaq Nusantara” atau 

disebut KOIN NU sebagai sarana dalam mengumpulkan infaq dan juga 

shodaqoh.  

Berikut ini merupakan perolehan dana zakat, infaq dan shodaqoh yang 

sudah muzakki dan donatur bayarkan di LAZISNU Wiradesa Kab. 

Pekalongan pada tahun 2021: 
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Tabel.1.1 

Pengumpulan Dana ZIS Tahun 2021 

 

Sumber Dana  Penghimpunan (Rp) 

Kotak Infaq 48.950.300 

Donatur Umum 25.870.800 

Donatur Pengurus  32.200.000 

Koin NU  73.445.600 

Zakat 25.876.000 

            Jumlah 206.342.700 

Sumber: Laporan LAZISNU Wiradesa  

 

Dari tabel 1.1 tampak penghimpunan dana zakat dari muzakki di 

LAZISNU Wiradesa lebih sedikit dari pada penghimpunan dana dari para 

donatur. Berdasarkan wawancara penelitian dengan Bapak Supratikto (selaku 

ketua) dan juga Ibu Awanda Widyastuti (selaku sekretaris) LAZISNU 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan, menyebutkan bahwa kurangnya kesadaran 

penduduk setempat dalam membayarkan zakat dilembaga pengelolaan zakat. 

Permasalahan lain adalah tidak sedikit masyarakat yang menunaikan zakat 

secara langsung pada para mustahik tanpa melewati Amil yang sudah 

disediakan oleh pihak LAZISNU Keacamatan Wiradesa. Seperti riset yang 

dilaksanakan oleh Canggih et al., (2017) mengutarakan bahwasannya masih 

rendahnya kepercayaan warga kepada lembaga pengelola zakat yang 

menyebabkan warga lebih condong untuk mendistribusikan zakatnya secara 

langsung ke pihak mustahik ketimbang   melewati lembaga pengelola zakat. 

Penyaluran zakat dikatakan efisien jika pendistribusiannya zakat telah 

dilakukan dengan optimal. Akan tetapi masih terdapat factor yang mampu 
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mempengaruhi tercapainya pendapatan zakat di Indonesia salah satunya 

merupakan kurangnya keinginan muzaki agar mendistribusikan zakat, infaq 

dan shodaqoh di organisasi penyelenggara zakat yang tersedia, para muzakki 

lebih memilih agar pendistribusiannya anggaran zakatnya secara langsung 

pada pihak yang berhak memperoehnya sesuai syariat islam. Muzakki 

memiliki pengaruh yang besar bagi LAZISNU, maka dari itu kepercayaan 

muzakki juga wajib menjadi perhatian paling utama untuk LAZISNU. Ketika 

muzakki secara terus menerus membayarkan zakatnya di LAZSINU maka 

penghimpunan dana zakat juga akan meningkat. Mempraktikkan aturan kelola 

zakat dengan cara menyampaikan laporan secara relevan dan terbuka juga 

termasuk cara untuk meningkatkan kepercayaan muzaki. 

Kepercayaan adalah keinginan suatu orang supaya bersandar terhadap 

orang lainnya sebab mempunyai keyakinan kepadanya. Begitu juga dengan 

kepercayaan muzakki kepada lembaga pengelola zakat, muzakki akan 

menyalurkan zakat ke lembaga zakat ketika muzaki telah memiliki keyakina 

terhadap lembaga amil tersebut. Menurut Syafei (2016)   persepsi masyarakat 

yang belum yakin mengenai dana yang disalurkan melalui lembaga zakat dan 

juga kekhawatiran penyelewengan penggunaan dana zakat menjadi penyebab 

minimnya kepercayaan para muzakki. Hal ini terjadi karena tidak adanya 

pelaporan yang baik dan juga sistem kontrol yang lemah. Bahkan di beberapa 

yayasan ataupun masjid bisa dengan mudah mengklaim sendiri untuk 

menerima zakat serta menyalurkan dana zakat (Asnaini, 2008). 
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Adapun faktor yang menjadi pengaruh ketidak kepercayaan muzakki 

disebabkan karena laporan yang kurang transparansi lembaga zakat, dan 

muzakki tidak memperoleh keuntungan yang lebih jika menyalurkan zakat 

melalui lembaga dianalogikan dengan menyalurkan zakat langsung ke 

mustahiq (Septiarini, 2011). Transparansi merupakan pemberitahuan 

informasi kepada masyarakat sebagai bentu pertanggung jawaban, karena 

masyarakat juga mempunyai hak untuk mengetahui mengenai arus dana yang 

sudah diberikan. Lembaga Amil Zakat juga wajib memberikan penjelasan ke 

muzakki terkait informasi dan juga pengelolaan dana, sebagai bentuk 

pertanggungjawaban. UU No 23/2011 juga menginstruksikan lembaga amil 

zakat harus memberikan laporan yang terbuka untuk meningkatkan 

kepercayaan para muzakki. 

Adapun faktor yang dbisa berpengaruh terhadap kepercayaan dalam 

membayar zakat menurut penelitian Nasim & Romdhon (2014) adalah 

pengelolaan zakat dan sikap pengelola. “Dalam UU pasal 1 ayat 1 dinyatakan 

bahwasannya Pengeloaan zakat merupakan kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 

pendayaguanaan serta juga pendistribusian zakat”. Selain itu UU Nomor 23 

tahun 2011 tentang zakat yang bertujuan untuk menata pengelolaan zakat 

lebih baik guna meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap badan amil 

zakat atau lembaga amil zakat. Pengelolaan dana zakat di katakan baik dapat 

dilihat dari directing/leading, planing, controling dan organizing, yang 

diterapkan oleh lembaga pengelolaan zakat. 



10 
 

 

Sikap merupakan perilaku yang belum terbuka dari individu terhadap 

suatu objek. Juga dapat dlihat dari keahlian yang dimiliki lembaga untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat. “Pelayanan public didalam arti sempit 

ialah sebagai suatu perilaku pemberian jasa atau barang dari pemerintah ke 

masyarakat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publiknya baik 

langsung atau tidak melalui masyarakat dan swasta, sesuai dengan intensitas 

dan jenis kemampuan serta kebutuhan pasar dan juga masyarakat”. Teori 

tersebut mengutamakan mengenai pelayanan umum sukses dpersembahkan 

melalui pengantar sistem yang sehat (Nasim & Romdhon, 2014). 

Faktor lain yang bisa berpengaruh kepercayaan muzakki selanjutnya 

yaitu akuntabilitas. Akuntabilitas adalah sebagai wujud pertanggungjawaban 

dari semua kegiatan lembaga yang disajikan dalam wujud laporan keuangan 

oleh pihak yang bertanggungjawab kepada orang yang memberikan 

kepercayaan. Suatu entitas bias disebut accountable apabila mampu 

memberikan informasi secara terbuka tentang keputusan saat beroperasinya 

entitas tersebut (Nurhayati et  al., 2014). 

Dalam riset Nasim dan Romdhon (2014) juga menunjukkan 

bahwasannya transparansi dan pengelolaan zakat memberi pengaruh terhadap 

tingkat kepercayaan muzaki. Sedangkan dalam riset Hasrina et al. (2019), 

Asminar (2017) dan Nugraha (2019) menunjukkan bahwasannya transparansi 

lembaga zakat tidak  memberi pengaruh pada tingkat kepercayaan muzaki. 

Riset ini didasari dari riset terdahulu yang di lakukan Nasim & 

Romdhon (2014). Yang membedakan riset ini yaitu pada objek penelitian dan 
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menambahkan variable independen. Objek dalam riset ini ialah Lembaga 

Amil Zakat, Infq dan Shodaqoh Kabupaten Pekalongan. Selain itu, pada riset 

Nasim & Romdhon (2014) variabelnya yaitu transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat dan sikap pengelolaan sedangkan dalam penelitian ini 

variabel yang digunakan adalah transparansi laporan keuangan, pengelolaan 

zakat, sikap pengelolaan zakat dan akuntabilitas. Alasan peneliti 

menambahkan variable akuntabilitas karena transparansi berpengaruh 

terhadap tingkat kepercayaan muzakki dalam membayarkan zakat kepada 

lembaga amil zakat. 

Berdasar pada uraian penjelasan masalah di atas, maka judul yang 

dibuat didalam penelitian ini ialah “Pengaruh Transparansi Laporan 

Keuangan, Pengelolaan Zakat, Sikap Pengelola danAkuntabilitas 

terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki: Studi Kasus Pada LAZISNU 

Wiradesa dan LAZISNU Doro Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah transparansi laporan keuangan berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki? 

2. Apakah pengelolaan zakat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan 

muzakki? 

3. Apakah sikap pengelolaa berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan 

muzakki? 

4. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan muzakki?  
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C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh transparansi laporan keuangan terhadap 

tingkat kepercayaan muzakki. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan zakat terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap pengelola terhadap tingkat kepercayaan 

muzakki. 

4. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap tingkat kepercayaan 

muzakki. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari riset ini yaitu bisa bermanfaat, antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

Adanya riset ini bisa meninggalkan tambahan ilmu pengetahuan dan 

wawasan untuk para ahli ilmu terutama akuntansi syariah yang ada 

kaitannya dengan akuntabilitas dan juga transparansi dalam lembaga zakat 

dan juga mampu dijadikan sebagai acuan guna melakukan riset 

kedepannya. 

2. Manfaat secara praktis 

Hasil dari observasi ini mampu menjadi bahan masukan ataupun 

pertimbangan bagi lembaga amil zakat guna meningkatkan kualitas kerja 

dalam hal pelaksanaan, pengumpulan, pengelolaan dan juga sikap 

pengelolaan dana zakat agar lebih optimal serta dapat menumbuhkan 
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kesadaran dan juga membangun kepercayaan para donatur (muzakki) 

untuk menunaikkan zakat. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan pada skripsi ini dibagi mejadi lima bab, dengan 

format penulisannya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I berisikan Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan serta manfaat penelitiannya. 

Hal tersebut ditempatkan di bagian awal skripsi agar dapat dipahami apa yang 

mendasari peneliti didalam melakukan penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab II terdapat Landasan Teori yang isinya teori-teori yang 

dipergunakan dalam penelitian ini. Teori perlu ditempatkan di bagian awal 

setelah pendahuluan agar dapat dipahami teori apa yang akan diuji dan 

diverifikasi dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Di bagian tengah skripsi terdapat bab III yang memuat Metode 

Penelitian, dimulai dari jenis dan pendekatan penelitian hingga metode 

analisis data. Metode penelitian dijelaskan setelah Pendahuluan dan Landasan 

Teori agar dapat dimengerti mengenai metode pengambilan dan pengujian 

data dari teori setelah dikaji dengan permasalahan yang ada pada 

Pendahuluan. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV terdapat Analisis dari data yang telah didapatkan 

menggunakan teknik yang dijelaskan pada metode penelitian serta 

pembahasan mengenai hasil penelitian yang sudah diuji. Analisis dan 

Pembahasan mengenai data dan hasil penelitian ditempatkan dibagian akhir 

sebelum penutup agar dapat dipahami dan juga dipakai sebagai dasar untuk 

penarikan kesimpulan pada penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian paling akhir yaitu bab V terdapat Penutup dari penyusunan 

skripsi yang berisikan simpulan hasil penelitian yang dilakukan, keterbatasan 

penelitian hingga saran bagi para peneliti selanjutnya. Penutup ditempatkan 

pada bagian paling akhir karena berisikan rangkuman hasil yang didapat pada 

penelitian ini, sehingga akan lebih mudah dipahami oleh pembaca. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Berdasarkan dari analisis pengujian data yang sudah dilakukan serta 

pembahasan yang sudah diuraikan, bisa ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Secara parsial transparansi laporan keuangan berpengaruh terhadap 

tingkat kepercayaan muzaki.  

2. Secara parsial pengelolaan zakat tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan muzaki.  

3. Sikap pengelola berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan muzaki.  

4. Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan muzaki.  

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Dalam melakukan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang 

harus diperbaiki dan didalam pengembangan pada studi berikutnya. Dalam 

penelitian ini keterbatasannya sebagai berikut: 

1. Variabel yang digunakan hanya “Transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, sikap pengelola dan religiusitas muzaki”. Untuk 

kedepannya agar menambah variabel lain yang belum ada di penelitian 

yang dilakukan ini. 

2. Sampel penelitian hanya diambil dari satu lembaga amil zakat, sehingga 

hasil yang didapatkan tidak bisa digeneralisasikan untuk lembaga yang 

mengelola zakat. Diharapkan dapat menambah Lembaga Amil Zakat 

yang menjadi sampel penelitian dan memperluas objek penelitian, 



61 
 

 

sehingga fokusnya tidak pada satu lembaga. 

3. Antusiasme responden yang masih rendah, hal ini karena sebagian 

responden ada yang belum mengerti variabel penelitan yang 

dipergunakan. Untuk kedepanya agar pengisian kuesionernya harus 

didampingi langsung oleh peneliti agar informasi yang diperoleh bisa 

lebih tepatdan akurat. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Dalam penelitian yang dilakukan ini harapannya bisa menambah 

pengetahuan terkait “Pengaruh transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, sikap pengelola dan akuntabilitas terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki”. Walaupun didalamnya penelitian ini tidak 

semua variabel berpengaruh positif pada tingkat kepercayaan muzaki. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini mampu berimplikasi praktis bagi lembaga amil zakat agar 

tingkat kepercayaan muzakki bisa ditingkatkan. Bagi LAZISNU 

Wiradesa hasil penelitian yang dilakukan ini bisa menjadi suatu bahan 

untuk melakukan suatu evaluasi serta LAZISNU Wiradesa juga bisa 

melakukan pelatihan pelatihan terkait transparansi dari laporan 

keuangan, pengelolaannya, sikap pengelola dan keakuntabilitasannya. 
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